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Abstrak

Kondisi lapangan siswa yang kurang motivasi dan bimbingan orang tua yang sering tidak memenuhi KKM mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi pendorong penelitian ini, Pada kelas V Pendidikan Agama Islam di SDN 02
Koto Nan IV Kecamatan Ranah Pesisir, penelitian ini mencoba untuk mengetahui dan memahami pengaruh motivasi
dan pengawasan orang tua terhadap hasil belajar. Pendekatan metodologi penelitian kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini, dan metode survei dan korelasional berdasarkan rumus Pearson Product Moment digunakan. Data primer,
nasihat orang tua, dan data sekunder hasil belajar siswa melalui PAI merupakan jenis data yang digunakan untuk
mendorong pembelajaran. Temuan uji hipotesis dalam penelitian ini pertama-tama menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel motivasi belajar (X1) dengan hasil belajar siswa (Y), dengan perolchan nilai thitung lebih
besar dari ttabel pada taraf kepercayaan = (0,05 dan nilai thitung = 1,892 > ttabel = 1,7341. Pada tingkat kepercayaan
0,05 dan dengan thitung = 1,858 > wabel = 1,7341, hasil uji hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pengawasan orang tua (X2) dengan hasil belajar siswa (Y). Sesuai dengan temuan uji hipotesis ketiga,
terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan orang tua (X2) dengan hasil belajar siswa (Y) pada tingkat
kepercayaan = 0,05, yaitu dengan Fhitung = 4,364 = Ftabel = 3,59.

Kata kunci: motivasi, bimbingan orang tua, hasil belajar

Abstract

The ficld conditions of pupils who lack motivation and parental guidance who frequently do not meet the KKM in
Islamic Religious Education subjects are the driving force behind this study. In class V of Islamic Religious Education
at State Elementary School 02 Koto Nan IV in the Ranah Pesisir District, this study attempts to determine and
comprehend the impact of parental motivation and supervision on learning results. A quantitative research methodology
approach is used in this study, and surveys and correlational methods based on the Pearson Product Moment formula
were used. Primary data, parental counsel, and secondary data resulting from student learning via PAI are the types of
data utilized to encourage learning. The findings from the hypothesis test in this study first demonstrated a significant
relationship between the learning motivation variable (X 1) and student learning outcomes (Y), with the acquisition of a
tcount value greater than ttable at the confidence level = 0.05 and a tcount value = 1.892 > ttable = 1.7341, At the
confidence level of 0.05 and with tcount = 1.858 > ttable = 1.7341. the findings of the second hypothesis test
demonstrate a significant association between parental supervision (X2) and student learning outcomes (Y). In
accordance with the findings of the third hypothesis test, there is a significant association between parental guidance
(X2) and student learning outcomes (Y) at a confidence level of = 0.05, specifically with Fcount = 4.364 > Ftable = 3,
59.

Keywords : motivation, parental controls, learning outcome

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses
dari usaha sadar, terencana, tersistem dan
berkelanjutan  dalam  membantu  siswa
mengetahui dan mengembangkan
kemampuan/ potensi secara optimal, baik dari
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif

(Putri et al., 2021). Pada dasarnya diyakini
bahwa salah satu faktor yang berperan
penting  dalam  membentuk  generasi
mendatang adalah pendidikan (Idris et al.,
2012).

Menurut Islam, pentingnya dan manfaat
pendidikan agama dan ilmu pengetahuan
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berfungsi sebagai pedoman prinsip bagaimana
orang harus berperilaku dan memandang
dunia. Pada hakikatnya, proses pembelajaran
dalam praktik adalah proses mengembangkan
lingkungan yang memungkinkan proses
pembelajaran dapat dioptimalkan (Maria
Josephine Arokia Marie, 2021). Dalam proses
belajar  tersebut  tidak  terlepas  dari
keberhasilan belajar seseorang yang didukung
oleh beberapa strategi belajar, media dan
lingkungan yang menyatu antara satu dengan
yang lainya. Sebab belajar merupakan pola
tingkah laku, penampilan serta rangkaian
aktivitas berupa membaca, mengamati,
mendengarkan, menulis, meniru, mengingat
dan berfikir. Pendidikan Agama Islam adalah
upaya yang disengaja untuk membantu siswa
memahami  Islam  dan  mengembangkan
keterampilan pelaksanaannya melalui
kegiatan pendidikan (Hakim et al., 2020).

Pendidikan agama terpadu  harus
digunakan untuk memahami pendidikan
agama Islam. Tujuan, bahan, dan metode
semuanya  terintegrasi  ketika  sesuatu
dikatakan terintegrasi. Tercapainya tujuan
berupa tujuan pendidikan, yang menjadi
tanggung jawab semua pihak yang bergerak
di bidang pendidikan (Stakeholder), antara
lain pemerintah, pengelola sekolah, guru,
orang tua, dan masyarakat. Penggabungan
bahan kurikulum yang digunakan dalam
pengajaran dikenal sebagai integrasi materi.
Integrasi proses mengacu pada pemahaman
guru tentang kegiatan pendidikan yang tidak
bertentangan dengan tujuan pendidikan iman
dan takwa, meskipun sectiap Kkegiatan
pendidikan dirancang untuk menghasilkan
siswa yang beriman dan bertakwa.

Menurut  beberapa  koneksi  ini,
mengintegrasikan tujuan sangat penting untuk
memastikan  bahwa pendidikan berjalan
dengan lancar. Tercapainya tujuan pendidikan
merupakan tugas setiap orang, sebagaimana
dijelaskan dalam keterpaduan tujuan tersebut.
Karena seorang anak atau siswa biasanya
menerima pendidikan awalnya dari orang tua
mereka, peran orang tua sering dilihat sebagai
faktor pertama dan terpenting dalam
pendidikan anak (Halim et al.. 2018: Ritonga
et al., 2021). Motivasi orang tua pada
dasarnya sangat berpengaruh pada pola piker

dan perkembangan potensi anak, terutama
pendidikan (Elvina et al., 2021).

Mengingat bahwa penelitian
sebelumnya menemukan hubungan yang
substansial antara motivasi belajar siswa dan
minat membaca dengan dukungan orang tua
(Ariyes et al., 2021), maka dukungan orang
tua  memiliki dampak yang signifikan
terhadap seberapa baik siswa belajar,
Penelitian  lain  mengungkapkan bahwa
partisipasi orang tua dalam motivasi belajar
siswa berdampak pada perilaku siswa karena
dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan
siswa meningkat dengan keterlibatan dan
motivasi orang tua (Deegoda Gamage Indu
Ramira Sumanasekera et al., 2021). Menurut
penelitian (Huda & Hasyim, 2022) akhlakul
karimah yang ditunjang dengan perlakuan
guru PAI dan orang tua siswa berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Menurut
penelitian Akmal dan kawan-kawan
menegaskan religiusitas orang tua
berpengaruh signifikan terhadap semangat
belajar siswa di pendidikan agama Islam
(Akmal & Ritonga, 2020). Menurut penelitian
tersebut (Sauddeinuk et al., 2017), perhatian
orang tua  memiliki  dampak  yang
menguntungkan dan signifikan terhadap
kebiasaan belajar siswa, dan ini menjadi
sumber motivasi yang berbeda bagi siswa
tersebut untuk belajar (Ghazi et al., 2010).

Dalam penelitian lain diungkapkan
terdapat hubungan antara dukungan orang tua
terhadap motivasi belajar dengan penilaian
siswa terhadap kemampuan profesional guru
(Ainurrohmah & Handayani, 2020). Kosim
dan kawan-kawan menegaskan pengawasan
orang tua memiliki pengaruh positif yang
cukup besar terhadap kemauan belajar siswa
meskipun latar belakang pendidikan orang tua
bukan merupakan faktor yang signifikan
(Kosim et al., 2022). Dalam penelitian lain
disebutkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari parenting tutoring terhadap
motivasi belajar siswa, dimana terdapat
pengaruh yang signifikan dari parental
tutoring terhadap motivasi belajar siswa
dalam memperoleh kedua sarana prasarana
belajar yang disediakan oleh orang tua dan
intensitas bimbingan orang tua terhadap
motivasi belajar siswa (Syahadhata et al.,
2021).
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Jelas dari  ringkasan  penelitian
sebelumnya bahwa orang tua memiliki peran
penting dalam motivasi anak-anak mereka
untuk belajar dalam berbagai disiplin ilmu.
Pada hakikatnya motivasi belajar
digambarkan dalam sebagai ketabahan mental
dalam proses belajar (Ferreira et al., 2011).
Motivasi belajar menginspirasi siswa untuk
tampil di level tertinggi mereka selama proses
belajar mengajar (Quadir, 2021). Demikian
motivasi merupakan sebuah hal yang sangat
penting dan menumbuhkan gairah perasaan
nyaman dan senang dalam pembelajaran.
Sebagaimana yang dijelaskan (Steinmayr et
al., 2019) bahwa motivasi belajar memiliki
peran strategis dalam aktivitas belajar siswa
dalam  pergerakan, mengarahkan  dam
menjaga tingkah laku dalam mencapai sebuah
tujuan pembelajaran.

Penulis  dalam  penelitian ini
mempertimbangkan  bagaimana  pengaruh
pengawasan dan motivasi orang tua terhadap
hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama
Islam kelas V di SD 02 Koto Nan IV
Kecamatan Ranah Pesisir. Terdapat data yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum memenuhi Kriteria  Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk
disiplin  PAL Penulis berbincang-bincang
dengan dan menyaksikan para siswa dan
walinya di SDN 02 Koto Nan IV Kecamatan
Ranah Pesisir. Terbukti dari observasi dan
wawancara penulis bahwa orang tua
membantu anaknya secara efektif ketika
mengikuti KKM. Hal ini dilakukan oleh orang
tua yang sering menanyakan Kegiatan
anaknya di sekolah wuntuk memahami
pengalaman yang dialami anaknya. Mayoritas
orang tua akan mendukung anak-anaknya
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru dan memberi mereka insentif untuk
belajar. Orang tua juga menyadari kesulitan
dan pekerjaan rumah yang dihadapi anak-
anak mereka. Beberapa anak, di sisi lain,
berprestasi baik di sekolah sambil menerima
sedikit perhatian orang tua.

Tentang anak-anak yang nilai ujiannya
di bawah KKM. Anak-anak ini biasanya
kurang berminat mengikuti  pelajaran.
menghabiskan  waktu  sepulang  sekolah
dengan bermain tanpa pengawasan, dan
menghabiskan malam dengan bermain dan

menonton TV. Anak-anak ini sering dibiarkan
sendiri untuk menyelesaikan tugas sekolah
mereka tanpa diberi tahu apa yang benar atau
salah, meskipun faktanya beberapa orang tua
mungkin menanyakannya. Selain itu, anak-
anak tidak pernah ditanya tentang kegiatan
mereka di sekolah. Mereka tidak pernah
disuruh untuk mengulas pelajaran yang tidak
mereka pahami pertama kali. Lingkungan
belajar yang ideal bagi anak di sekolah juga
tidak tergambar secara akurat ketika orang tua
mengabaikan permintaan dari instruktur atau
sekolah untuk hadir

Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dorongan dan arahan orang tua
terhadap hasil belajar siswa pada Pendidikan
Agama [slam kelas V di SDN 02 Koto Nan
IV Kecamatan Ranah Pesisir. (1) Untuk
mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil
belajar PAI SDN Koto Nan Kelas V. (2)
Untuk mengetahui pengaruh bimbingan orang
tua terhadap hasil belajar PAL (3) Untuk
mengetahui pengaruh dorongan dan arahan
orang tua terhadap hasil belajar PAI kelas V
SD 02 Koto Nan IV.

METODE

Metode  survei dengan  teknik
korelasional digunakan dalam penelitian ini.
Metode tersebut digunakan untuk menguji
hubungan antara dua faktor independen,
seperti nasehat orang tua dan motivasi belajar,
dan satu variabel dependen, seperti hasil
belajar siswa (Y). Gambar konstelasi model
masalah berikut menggambarkan bagaimana
keduanya terkait:

Gambar 3.1
Kounslentasi Masalak

Motivasi Belajar

(Vanabel X))

\\
\‘1 Hasil Belajar Sswa
(Vanabel Y)
Bimbingan Orang
Tua
(Vanabel X2)

Populasi penelitian ini berjumlah 46
siswa dari dua kelompok kelas V SD Negeri
02 Koto Nan IV Kecamatan Ranah Pesisir. n
= N: ((N x d2) + 1), di mana n adalah jumlah
sampel, N adalah seluruh populasi, dan d2



130 | Jurnal Tarbiyah al-Awlad, Volume XII Edisi 2 Juli - Desember 2022

adalah tingkat presisi atau akurasi, digunakan
untuk melakukan ini di Sugiyono. dipilih (10
persen).

_ N
T N.d2+1

- 46
"T 16012+ 1

n

= 31,50

Menurut rumus di atas, n mewakili
sampel, N mewakili populasi, dan d mewakili
presisi yang ditentukan. Analisis gagasan
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti
untuk mengidentifikasi konstruksi variabel-
variabel ini adalah langkah pertama dalam
mengevaluasi hipotesis penelitian.
Mengidentifikasi  indikasi masing-masing
variabel datang berikutnya. Persiapan grid
instrumen berada di urutan ketiga. Pembuatan
item pernyataan dilakukan pada langkah
keempat, setelah itu dipilih skala pengukuran.
Kelima, penggunaan pengujian instrumen
sehingga dilakukan perhitungan reliabilitas
dan pemeriksaan validitas untuk setiap item
pernyataan. Selain itu, setiap variabel studi
dari variabel dependen hingga variabel
independen dijelaskan satu per satu.

Berikut ini adalah metode
pengumpulan data yang diterapkan dalam
penilaian angket, Siswa kelas V UPT SDN
02 Koto Nan IV Kecamatan Ranah Pesisir
mendapat lembar soal seperti itu dari orang
tua atau walinya. Survei ini mencari informasi
tentang nasihat orang tua dan motivasi siswa.
Semua pertanyaan dalam kuisioner disajikan
dalam bentuk skala Likert, sechingga diyakini
setiap responden akan mampu menjawabnya
satu per satu. Peneliti harus mendeskripsikan
jenis penelitian, sumber data, metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data, metode
yang digunakan untuk menganalisis data, dan
pertimbangan yang masuk ke dalam setiap
pilihan.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif ~ dan analisis inferensial.
Menggunakan analisis statistik  deskriptif,
distribusi frekuensi, data histogram, modus,
median, nilai rata-rata, dan standar deviasi
semuanya dilaporkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil merupakan bagian utama artikel
ilmiah, berisi : hasil bersih tanpa proses
analisis data dan hasil pengujian hipotesis.

Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik,

untuk memperjelas hasil secara verbal.

1. Hasil Penelitian

Pengujian Hipotesis Awal

Hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bahwa hasil

belajar PAI siswa di SDN 02 Koto Nan IV

berkorelasi signifikan dan menguntungkan

dengan motivasi belajar. Faktor-faktor berikut
digunakan  untuk  menentukan  apakah
hipotesis harus diterima atau ditolak:

H,:# =0 = DiSDN 02 Koto Nan IV, tidak
ada hubungan antara hasil belajar
siswa dengan motivasi belajarnya.

Hy,:f#0 = Di SDN 02 Koto Nan 1V,
terdapat hubungan yang
substansial dan menguntungkan
antara hasil belajar siswa dengan
motivasi belajarnya.

Berikut adalah standar untuk menerima

atau menolak H,:

Jika  thitung<tiabel Dengan demikian H,
disetujui tetapi H, ditolak. Hal ini
menunjukkan  bahwa  dalam
bidang studi PAI, motivasi belajar
tidak memiliki hubungan yang
signifikan dan menguntungkan
terhadap hasil belajar siswa.

Jika tyiung™ tuber: Oleh karena itu H, diterima
tetapi  H, ditolak. Hal ini
menunjukkan  bahwa  dalam
disiplin - Ilmu Agama Islam,
motivasi belajar memiliki
hubungan  yang kuat dan
menguntungkan  dengan  hasil
belajar siswa.

Tabel berikut menunjukkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan software

SPSS Versi 21.0:



Nurmalinda, Rosniati Hakim, Rusydi AM, Pengaruh Motivasi Dan Bimbingan Orang Tua ... | 131

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar (Xi) dan Hasil Belajar Siswa (Y)
Pada SD N 02 Koto Naa IV
Model Summary
Adjusted R | Sed, Ervor of
Model R R Square Sepae the Estime
i 465 216 173 528165
2. Predictors: (Constant), Xi
ANOVA*
Sun of Mean
Model Df F ’
Square Square s
Regresson 138675 i 138675 497 03
1 Residual S02.125 18 27.856
Total 640 800 19
a. Dependent Variable; Y
b. Predictors: (Constant), Xi
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficsents t Sip.
3 Sdt Eqror Beta
1 (Constant) 40699 | 21516 1892 075
Xi s 23 d65| 2230| 039

a. Dependent Variable; Y

Koefisien variabel motivasi belajar
dengan hasil belajar siswa pada bidang studi
PAI di SDN 02 Koto Nan IV diketahui
sebesar 0,465 berdasarkan tabel 1 tentang
Model Rangkuman di atas, kolom R. Motivasi
belajar dan hasil belajar siswa dihubungkan
olech a faktor sebesar 21,6 persen, sesuai
dengan koefisien determinasi pada kolom R
Square pada tabel Model Summary, yaitu
0.216. Sementara 78,4% sampel dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang tidak termasuk dalam
penelitian,

Diketahui nilai signifikansi
(Probabilitas (P)) yang dicapai sebesar 0,075
> 0,05 berdasarkan uji signifikansi pada
kolom koefisien pada tabel di atas. Menurut
persyaratan pengujian, Ho didiskualifikasi
dan Ha disetujui jika nilai sig lebih besar dari
0,05. Artinya, dalam bidang studi PAI
motivasi belajar berpengaruh besar terhadap
hasil belajar siswa. Pada tabel koefisien di
atas kolom t dapat dilihat nilai thitung untuk
variabel iklim kelas yaitu 1,892. Nilai ttabel
adalah 1,7341 meskipun dapat dihitung
dengan menggunakan rumus (db) n-2 (20-2) =
I8 dengan tingkat kepercayaan 95% dan
derajat kebebasan 5 persen. Ini dibandingkan
dengan:

Thilung>T!abcl

1,892>1,7341

Karena T hitung lebih besar dari T
tabel, maka secara statistik Ho ditolak
sedangkan Ha diterima dengan kolom

signifikansi (0,039) (0,05), yang
menunjukkan signifikansi. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan
menguntungkan antara motivasi  belajar
dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Agama Islam di SDN 02 Koto Nan
IV.

Uji Hipotesis Kedua

Premis kedua penelitian ini adalah
bahwa partisipasi orang tua memiliki dampak
positif yang besar pada seberapa baik siswa
belajar studi Islam. Untuk menentukan
apakah akan menerima atau menolak teori,
kriteria berikut dipertimbangkan:

Ho:p = 0= Nasihat orang tua dan hasil belajar
siswa tidak berhubungan secara
signifikan dan baik di SDN 02
Koto Nan IV. Berikut adalah
standar untuk menerima atau
menolak H,:

Jika thirung<tiaber : Dengan
demikian H, disetujui tetapi H, ditolak. Ini
menyiratkan bahwa nasihat orang tua
bukanlah faktor substansial dalam pencapaian
hasil belajar yang positif.

Jika thitung™tabel: Oleh karena itu
H, diterima tetapi H, ditolak. Hal ini
menyiratkan bahwa pengawasan orang tua
memiliki dampak yang besar terhadap hasil
belajar.

Berikut hasil yang disajikan dalam
tabel yang diperoleh dengan pengujian
hipotesis menggunakan software SPSS Versi
21.0:

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis Bimbingan Orang Tua (X)) dan Hasil Belajar Siswa (Y)
Pada SD N 02 Koto Nan IV
Model
Adjusted R | Std, Esroe of
Model R R Squae S the Extime
I S8 339 303 485010
a. Predictors: (Constant), Xz
ANOVA4
Sun of Mean
Model Df F ;
Square Square S
Regression 217378 1 217378 9241 oom
| Resdual 423422 18 23523
Total 640,800 19

a. Dependent Variable; Y
b. Predictors: (Constant), X;

Coefficients*

Unstandardized | Standardized

Model Coefficients Coefficients t S
B Sdt Esroc Beta
| (Constant) 33643 811 1858 080
X; 612 201 5821 3040 007
Dependent Variable; Y
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Diketahui bahwa koefisien variabel
bimbingan orang tua dengan hasil belajar
siswa pada bidang studi PAl di SDN 02 Koto
Nan IV adalah sebesar 0,582 berdasarkan
tabel 2 tentang Model Rangkuman yang
dibahas di atas, kolom R. Baik pada tabel
Model Rangkuman maupun pada Tabel
Model Rangkuman. kolom R  Square,
koefisien determinasi diketahui sebesar 0,339.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
antara variabel bimbingan orang tua dengan
hasil belajar siswa di SDN 02 Koto Nan IV,
dengan koefisien korelasi sebesar 33,9%,
sedangkan faktor perancu scbesar 66,1%
kontrol untuk sisanya 13,6% .

Diketahui bahwa nilai signifikansi
(Probabilitas (P)) yang dicapai adalah 0,08 >
0,05 berdasarkan uji signifikansi pada kolom
koefisien pada tabel di atas. Menurut
persyaratan pengujian, Ho didiskualifikasi
dan Ha disetujui jika nilai sig lebih besar dari
0,05. Artinya, dalam bidang studi PAI,
pendampingan orang tua sangat terkait
dengan hasil belajar siswa. Meskipun dapat
dilihat pada kolom t tabel koefisien di atas,
namun thitung untuk variabel bimbingan
orang tua adalah 1,858. Nilai ttabel adalah
1,7341 meskipun dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (db) n-2 (20-2)= 18
dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat
kebebasan 5%. Ini dibandingkan dengan:

T hitung >T tabel

1,858>1,7341

Ho ditolak secara statistik dan Ha
diterima karena T pjuyne lebih besar dari T
tabel, dengan signifikansi kolom (0.08) >
(0,05). Pada bidang studi Agama Islam di
SDN 02 Koto Nan IV, hal ini menunjukkan
bahwa pengawasan orang tua memiliki
hubungan yang kuat dan menguntungkan
dengan hasil belajar siswa.

Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah bahwa lingkungan
kelas dan  kegairahan belajar  siswa
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
hasil belajar siswa pada mata kuliah Islam.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linier berganda antara variabel X1,
X2, dan Y. Rumus regresi yang disarankan
adalah Y=a+ 1 X1+ 2X2.

Beriku adalah  Hipotesis  untuk
menguji signifikansi /linearitas yang mana
diantara variabel independent dengan variabel
dependent:

H, Pi=fh=8k=0 Keterlibatan
orang tua dan motivasi belajar tidak memiliki
hubungan vang signifikan atau positif’ pada
bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SDN 02 Koto Nan IV. H, i# by # K 0

Di bidang Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SDN 02 Koto Nan IV, motivasi
belajar dan bimbingan orang tua memiliki
hubungan yang substansial dan
menguntungkan dengan hasil belajar siswa.

Berikut ini Kkriteria pengujian: Jika
Fhiung=Fuper : Oleh karena itu Ho diterima
sedangkan Ha tidak. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dan motivasi
belajar secara bersama-sama tidak memiliki
hubungan yang signifikan dan positif terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 02
Koto Nan IV.

Jika Fpiung=Fabei : Oleh karena itu
Ha disetujui sedangkan Ho tidak disetujui.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa di SDN 02 Koto Nan IV pada bidang
Pendidikan Agama Islam berhubungan Kuat
dan menguntungkan dengan partisipasi orang
tua dan motivasi belajar (PAI). Tabel berikut
menunjukkan hasil pengujian hipotesis ini
dengan menggunakan software SPSS Versi
21.0:

Tabel 3

Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar (X1), Bimbingan Orang Tua (Xa) dan
Hasil Belajar Siswa (Y) Pada SD N O2 Koto Nan IV

Model Summary
Adusted R | Sed Emorof
Modd R R Square Samare the E
1 58 339 261 499070
a. Predictors: (Constant), X1, X

ANOVA
Sum of R Mean
Model Df F Sz
: Square Squace b
Regression 21739 2 08630 | 4564 030%
1 Resadual 42342 17 24907
Total 640,800 19
2. Dependent Variable; Y
b. Predictors: (Constant), X), X;
Coefficients*
Unstandardzed | Standardezed
Model Cocfficients CoefTicients t S
B Sat Emoe Beta
(Constant) LS| 20709 1627 122
1 X - 002 M -006| -006 995
X, 614 345 384 1778 093
Dependent Varfable; Y
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Pada bidang studi PAI di SDN 02
Koto Nan IV diketahui bahwa koefisien
variabel bimbingan orang tua dengan hasil
belajar siswa adalah 0,582 berdasarkan tabel
3. Model Rangkuman pada kolom R diatas.
Baik pada tabel Model Rangkuman maupun R
Kolom  persegi, koefisien determinasi
diketahui 0.339. Dengan koefisien korelasi
sebesar 33,9 persen dan faktor perancu yang
mengendalikan sisanya sebesar 66,1 persen,
hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
kualitas bimbingan orang tua dengan hasil
belajar siswa di SDN 02 Koto Nan IV.

Nilai signifikansi (Probabilitas (P))
yang dicapai adalah 0,122 > 0,05, sesuai
dengan uji signifikansi pada kolom Koefisien
tabel di atas. Jika nilai sig lebih besar dari
0,05, Ho didiskualifikasi dari pengujian
sedangkan Ha disetujui. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
agama Islam di SDN 02 Koto Nan IV secara
substansial berkorelasi dengan partisipasi
orang tua dan keinginan belajar., Sebagai
perbandingan, kolom F grafik Anova memuat
Fhitung untuk  variabel-variabel  yang
mempengaruhi  lingkungan  belajar  dan
motivasi, yaitu sebesar 4.364. Sedangkan
rumus (df) n-k-1(20-2 - 1 )=17 dapat
digunakan untuk mencari nilai  Ftabel.
bilangannya adalah 2, meskipun variabel
bebasnya adalah 2. Akibatnya, pembilangnya
adalah 2 dan penyebutnya adalah 20,
Akibatnya, Ftabel memiliki nilai 3,59 dengan
selang kepercayaan 95% dan 5 derajat
kebebasan. perbandingannya adalah:

Fhmmg > Fmbcl

4.364>3,59

Statistik menunjukkan bahwa karena
Fhiwng lebih besar dari Fipe dan kolom
signifikan (0,122) > (0.05), Ho diterima
sedangkan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bagaimana keterlibatan orang tua dan
motivasi  belajar  sangat  erat  dan
menguntungkan terkait dengan hasil belajar
siswa di bidang Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Sekolah Dasar Negeri 02 Koto Nan
IV dalam hal ini.

Pembahasan
Pengaruh bimbingan orang tua dan (XI)
motivasi terhadap (Y) hasil belajar

Interaksi  antara  proses  belajar
mengajar menghasilkan hasil belajar. Dari
sudut pandang guru, proses pengajaran
diakhiri dengan evaluasi pembelajaran. Di
mata siswa, belajar itu apa yang membawa
mereka ke puncak kurva belajar. Hasil belajar
sebagian merupakan hasil dari kegiatan guru,
termasuk keberhasilan, prosedur, metode, atau
tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan
pendidikan.  Namun, ini  merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa,
Dampak pengajaran dan dampak pengiring
dari hasil belajar dipisahkan (Arrellano et al.,
2022): (Ritonga ct al., 2016)

Seseorang dapat  berubah  dalam
bentuk  memperoleh  pengetahuan  atau
keterampilan baru berdasarkan indra dan
pengalamannya dengan melakukan berbagai
kegiatan atau kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja. Maka bisa dikatakan bahwa belajar
siswa tidak sempurna jika tidak adanya
perubahan positif dalam perilaku setelah sesi
belajar, seperti perolehan kemampuan baru
dan peningkatan wawasan informasi. Dengan
kata lain, belajar adalah proses di mana orang
mengubah perilaku mereka sebagai hasil dari
interaksi mereka sendiri dengan lingkungan
mereka. Puncak dan puncak dari proses
pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Hasil
belajar dicapai atau (proses, teknik, tindakan
mencapai) tujuan pengajaran sebagian karena
tindakan guru (Flores Quispe et al., 2022). Di
sisi lain, kemampuan mental siswa telah
meningkat.

Meskipun mungkin sulit untuk diukur,
motivasi  adalah  salah  satu  aspek
pembelajaran yang paling penting. Kesediaan
untuk belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor,  termasuk  kepribadian  siswa,
kebiasaan, dan kualitas belajar. Kegiatan
belajar membutuhkan motivasi; dengan kata
lain, keberhasilan hasil belajar tergantung
pada motivasi. karena kesuksesan dan bisnis
bisa dipicu oleh motivasi. Keputusan bisnis
didorong oleh motivasi seseorang. Motivasi
adalah faktor utama di balik tindakan.
Tindakan dan upaya setiap orang selalu
didorong dan dipengaruhi oleh motivasi
dalam mencapai tujuan. Itu akan terjadi jika
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siswa yang terdorong untuk belajar akan
bekerja lebih keras dan berusaha lebih keras
untuk memenuhi persyaratan yang menuntut
(Saced & Zyngier, 2012; Gbollie & Keamu,
2017).

Sesuai dengan tujuan sekolah, yang
meliputi 1) memaksimalkan dan
mengembangkan potensi pengetahuan dan
keterampilan siswa dan 2) meningkatkan
pemahaman masyarakat dan warga sekolah
tentang penggunaan uang BBM/BOS untuk
penyelenggaraan pendidikan. 3)
Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
kegiatan skolastik anak-anak mereka; 4)
Meningkatkan komitmen sekolah terhadap
kebutuhan pendidikan masyarakat.

Pengawasan dan perhatian orang tua
sangat penting untuk keberhasilan anaknya di
sekolah dikarekan apabila tanpa itu, mercka
akan menghadapi banyak tantangan selama
proses belajar. Menurut temuan penelitian,
pengawasan dan motivasi orang tua
tampaknya mempengaruhi hasil belajar siswa.
Nilai Fhimng (4364) > Fupa (3,59)
menunjukkan bahwa motivasi orang tua (X2)
dan motivasi (X1) berpengaruh terhadap hasil
belajar (Y). Besarnya Koefisien Determinasi
(r2) = 0,582 atau 39,2 persen, artinya 33,9
persen hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
bimbingan dan motivasi orang tua, sedangkan
niali 66,1 % persen dipengaruhi oleh faktor
diluar penelitian. Kolom signifikan adalah
0.122 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
perbedaannya  signifikan. Hal demikian
menunjukkan hasil belajar PAI di Sekolah
Dasar Negeri 02 Koto Nan IV berkorelasi
secara signifikan serta menguntungkan
dengan lingkungan kelas.

Hipotesis dan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa bimbingan dan
motivasi orang tua mempengaruhi hasil
belajar didukung oleh temuan penelitian ini.
Akibatnya, tampaknya pengawasan orang tua
memiliki dampak yang lebih tinggi pada hasil
belajar mengingat keluarga diakui memiliki
potensi  tinggi dan memiliki dampak
menguntungkan pada prestasi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian hasil penelitian dapat
disimpulkan: pertama, Terdapat pengaruh
yang baik antara motivasi terhadap hasil
belajar PAI, menurut 21,6 siswa kelas V SDN
02 Koto Nan 1V, sedangkan 78,4 persen siswa
menyatakan topik di luar bidang studi. Di
SDN 02 Koto Nan IV, dimana nilai
Thitungnya 1,892 lebih besar dari T tabel =
0,05 wyaitu 1,7341., motivasi memiliki
pengaruh  yang lebih besar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan
bimbingan orang tua. Dengan lebih banyak
motivasi, hasil belajar lainnya dapat dengan
mudah ditingkatkan.

Kedua, Pengawasan oleh orang tua
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Koto
Nan [V  memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar PAI dengan proporsi
sebesar 33,9 persen, sedangkan 66,1 persen
dipengaruhi oleh faktor di luar ruang lingkup
studi. Hy ditolak secara statistik karena Ty
lebih  besar dari  Tan. namun  Ha
diperbolehkan karena kolom signifikan (1,858
> 1,7341) menunjukkan signifikan. Dalam hal
ini menunjukkan hasil belajar PAI Sekolah
Dasar Negeri 02 Koto Nan IV memiliki
substansi dan berpengaruh positif dengan
motivasi belajar siswa. Dorongan dan arahan
kerjasama orang tua berdampak pada
perolehan hasil belajar PAI anak kelas V SD
Negeri IV Koto Nan IV. Hasil belajar PAI
kelas V di SDN 02 Koto Nan IV berubah 33,9
persen karena dukungan dan motivasi orang
tua, sedangkan 66,1 persen dipengaruhi oleh
faktor di luar bidang studi.

Ketiga, Kategori V  SDN 02
Berdasarkan  hasil  pengujian  pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar siswa, Koto
Nan IV menunjukkan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Ini menunjukkan
bagaimana motivasi yang lebih besar dapat
meningkatkan  kinerja akademik  siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa program
peningkatan motivasi  dirancang  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Sekalipun
kemajuannya lambat, kepala departemen
harus  memikirkan strategi peningkatan
motivasi bagi mahasiswa. Motivasi bahwa
siswa akan menerima untuk melakukan
kewajiban mereka harus  ditingkatkan,
sehingga sangat penting untuk memiliki
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langkah-langkah  eksplisit di  tempat.
Tergantung pada kinerja siswa, penghargaan
akan diberikan. Pengawasan orang tua
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa
di Kelas V SDN 02 Koto Nan IV, menurut
penelitian. Terlepas dari kenyataan bahwa
tampaknya berdampak kecil, kepemimpinan
harus berkonsentrasi pada pengembangan
bimbingan orang tua yang  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan
interpersonal  yang erat, seperti yang
digunakan dalam pengawasan orang tua, akan
menutupi jarak yang tampak antara pengikut
dan pemimpin.

Pengaturan informal seperti keluarga
sebenarnya akan  mampu  menembus
hambatan saat ini. Siswa akan merasa lebih
nyaman bekerja dalam suasana kekeluargaan
yang akrab karena mereka tidak akan merasa
sedang diawasi dan hanya akan merasa seperti
mengingatkan, menasihati, dan berbagi ide
satu sama lain. Menurut hasil penyelidikan,
dorongan dan nasihat orang tua berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa di kelas.
Artinya hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
jika mendukung. Hasil ini menunjukkan
bahwa upaya peningkatan sebenarnya
merupakan upaya untuk meningkatkan hasil
belajar. Hal-hal seperti perlunya kerjasama,
gotong royong, dan kerjasama diperlukan
untuk perbaikan. Dengan bantuan dan
dukungan dari kegiatan siswa, kepala sekolah
harus berusaha mengembangkan kegiatan
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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